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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa daun miana positif 

mengandung senyawa saponin dengan menggunakan metode kromatografi lapis 

tipis  dengan nilai Rf 0,43 dan termasuk dalam range yaitu 0,42-0,47. 

 

5.2 Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya tentang isolasi dan karakteristik 

senyawa saponin daun miana (Coleus scutellarioides L). 

2. Perlu dilakukan penelitian tentang  uji farmakologi  pada  Daun Miana 

(Coleus scutellarioides L)  sebagai obat cacing.  

3. Perlu dilakukan penelitian tentang uji farmakologi pada Daun  Miana 

(Coleus scutellarioides L ) sebagai antitoksik 
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